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 Saat ini sudah banyak biaya yang telah dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pembelajaran, melalui peningkatan mutu guru dengan di tambahkan 
tunjangan sertifikasi guru. Namun usaha pemerintah itu akan 
menjadi sia-sia manakala kompetensi guru tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Oleh karena itulah perlu dilakukan evaluasi atau 
penilaian terhadap kompetensi guru yang telah disertifikasi maupun 
yang belum sertifikasi tersebut secara berkelanjutan. Kompetensi 
tersebut harus selalu diolah dan dikembangkan sehingga semakin 
tinggi, diharapkan guru dapat melakukan tugas panggilannya dengan 
lebih baik dan bertanggung jawab sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajarannya.  
 Tujuan dan fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan agama islam di 
SMP N 7 Bandar Lampung Penelitian ini akan memaparkan 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP N 7 Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif Kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data yang 
menggunakan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan kompetensi pedagogik guru 
PAI dalam pengelolaan pembelajaran terhadap peserta didik, yang 
meliputi : Pemahaman karakteristik peserta didik, perancangan dan 




peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya menunjukkan kualifikasi yang baik. Semua guru PAI di 
SMP N 7 Bandar Lampung sudah memenuhi komponen- komponen 
dari kompetensi pedagogik yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
 




































                      
                        
            
Artinya :  diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 
Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 
manusia. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Oleh karena itu 
pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan 
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik 
itu sangat penting. 
Untuk membentuk manusia yang berkarakter agamis dan 
mempunyai nilai-nilai spiritual dalam dirinya maka di perlukan 
Pendidikan yang terarah. Choirul Anwar dalam bukunya mengatakan 
―Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang berbasis pada 
prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan.‖ Artinya, 
pendidikan terarah yaitu pendidikan yang membentuk manusia secara 




Pendidikan merupakan hak dan kewajiban dari seluruh warga 
negara Indonesia. Hal tersebut dijelaskan dalam UU SISDIKNAS No. 
20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa setiap warga negara 
memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu. Pendidikan adalah suatu proses pertembuhan dan 
perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan 
sosial dan lingkungan fisik berlangsung sepanjang hayat sejak 
manusia lahir. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa :―pendidikan adalah 
suatu sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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Perkembangan dan kemajuan Ilmu pengetahuan dan Teknologi 
yang semakin pesat sekarang ini menyebabkan semakin 
berkembangnya dunia pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
non formal, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
3
 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 
menciptakan manusia berkualitas. Sesuai dengan fungsi Pendidikan 
Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta beadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan dan prestasi siswa 
sesuai dengan apa yang diiginkan, hendaknya meliputi semua aspek 
yaitu siswa, guru, sarana dan prasarana maupun model/pendekatan 
pembelajaran. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas diri.Selain untuk meningkatkan kualitas diri, 
pendidikan diri juga bertujuan untuk meningkatkan pembangunan dan 
meningkatkan mutu sumberdaya manusia sehingga dapat bersaing di 
era globalisasi seperti saat ini.
4
 Oleh sebab itu pendidikan tidak dapat 
diabaikan begitu saja, apa lagi sebagau seorang muslim menuntut ilmu 
merupakan sebuah kewajiban. Allah berfirman dalam QS Al 
Mujadalah ayat 11, yang berbunyi: 
                                                             
2
UU SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 8-10. 
3
 Umar, ‗Media Pendidikan‘, Jurnal Tarbawiyah, vol. 11 (2014), h. 136. 
4
 Ali Muhson, ‗Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 




                     
                  
                   
      
 
Artinya: 
―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu berilah kelapangan didalam majelis-majelis, 
maka lapangkan niscaya allah akan memberikan 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah 
kamu maka berdirilah, maka niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-ornag yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah maha teliti dengan apa yang kamu 




Kandungan dari ayat tersebut adalah setiap orang muslim wajib 
menuntut ilmu baik laki-laki mauoun perempuan, tua ataupun muda di 
dalam suatu majelis atau lembaga ataupun di luar majelis. Kewajiban 
menuntut ilmu bukan hanya ilmu agama melainkan juga ilmu dunia 
yang menunjang kehidupan sehari-hari.Allah juga meninggalkan 
derajat orang-orang yang berilmu. 
Pendidikan sangat penting bagi segala aspek kehidupan 
manusia, pendidikan juga merupakan salah satu modal untuk 
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memajukan pembangunan nasional dan mengembangkan kualitas 
bangsa.Untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan undang-
undang, seluruh komponen pendidikan sangat berpengaruh dalam 
wujudkan hal tersebut.Komponen pendidikan yang mendukung 
terwujudnya suatu pendidikan yang ideal adalah pemerintah, kepala 
sekolah, guru, kurikulum, sarana dan prasarana dan siswa.
6
 
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan 
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan 
yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. setiap usaha 
peningkatan mutu pendidikan seperti perubahan kurikulum, 
pengembangan metode-metode mengajar, penyediaan sarana dan 
prasarana akan berarti apabila melibatkan guru. Usaha pemerintah 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga 
profesional dibuktikan dengan cara melakukan sertifikasi bagi guru 
dalam jabatan. Bagi guru-guru yang sudah memiliki sertifikat 
pendidik berhak mendapat tunjangan profesi sebagai guru profesional. 
Tunjangan profesi yang diberikan terkait dengan tugasnya sebagai 
guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. 
Pelaksanaan sertifikasi guru dimulai pada yahun 2007 setelah 
diterbitkannya peraturan Mendiknas Nomor 11 Tahun 2007, dan 
perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Sertifikasi bagi guru dalam Jabatan. Jumlah sasaran 
peserta sertifikasi guru setiap tahunnya ditentukan oleh pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional. Sertifikasi guru 
sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan peningkatan 
kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. 
Bentuk peningkatan kesejahteraan guru yaitu berupa pemberian 
tunjangan pendidik sebesar satu kali gaji pokok kepada guru yang 
memiliki sertifikat pendidik penyelenggaraan sertifikasi bagi guru 
sesuai dengan yang diamanatkan Undang-undang adalah 
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meningkatnya empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. 
Dalam sertifikasi guru bukan sekedar meningkat dan 
bertambahkan kesejahteraan guru semata, tetapi juga harus dibarengi 
dengan peningkatan sumber daya manusia yaitu guru berdasarkan 
uraian diatas guru dituntut agar dalam melaksanakan tugas, peran dan 
fungsinya dilakukan secara profesional, penuh tanggung jawab dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. 
Guru juga bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
peserta didik. Membuat agar peserta didik menjadi belajar tidak serta 
merta dibiarkan begitu saja, melainkan dibimbing dan diarahkan serta 
dengan mengubah kondisi kelas menjadi suatu kondisi yang mengarah 
pada terciptanya kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
akan bisa tercapai dengan baik. 
Dengan demikian seorang guru harus benar-benar memiliki 
kompetensi yang memadai. Tidak hanya menguasai materi pelajaran 
melainkan juga menguasai dan memahami tentang perencanaan 
pembelajaran, memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
mengevaluasinya. Kompetensi tersebut harus selalu diolah dan 
dikembangkan sehingga semakin tinggi, diharapkan guru dapat 
melakukan tugas panggilannya dengan lebih baik dan bertanggung 
jawab. 
Guru memiliki kinerja yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Guru berperan sebagai sebagai pengelola proses 
pembelajaran, sebgai fasilitator kegiatan belajar mengajar yang 
efektif, mengembangkan bahan ajar, mengarahkan siswa untuk 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru 




―kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompotensi sosial dan kompetensi professional yang 
diambil dari pendidikan profesi‖. 
Guru yang memiliki kemampuan dan kompetensi yang 
memadai yang dapat memberikan bimbingan dan pembelajaran 
kepada anak didiknya secara professional.
7
 Jika kompetensi guru 
rendah maka guru akan mencetak generasi yang bermutu rendah pula. 
Generasi tersebut tidak akan mampu bersaing dalam derasnya 
perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang dosen 
dan guru pasal 1 yang dijelaskan bahawa guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, dasar dan menengah pada jalur formal.
8
 
Guru bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. Membuat agar siswa-siswa menjadi belajar tidak serta merta 
dibiarkan begitu saja, melainkan dibimbing dan diarahkan serta 
dengan mengubah kondisi kelas  menjadi suatu kondisi yang 
mengarah pada terciptanya kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran akan bisa tercapai secara baik. 
Dengan demikian seorang guru harus benar-benar memiliki 
kompetensi yang memadai. Tidak hanya menguasai materi pelajaran 
melainkan juga menguasai dan memahami tentang perencanaan 
pembelajaran, memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
mengevaluasinya. Kompetensi tersebut harus selalu diolah dan 
dikembangkan sehingga semakin tinggi, diharapkan guru dapat 
melakukan tugas panggilannya dengan lebih baik dan bertanggung 
jawab. 
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Di samping itu, seorang guru harus memiliki Kompetensi 
Pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan seperangkat 
kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus di 
miliki, di hayati, di kuasai, dan di aktualisasikan oleh guru dalam 
melaksanaan tugas keprofesionalannya.  Kepmendiknas No. 
045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan 
cerdas dan penuh tangung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas 
sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi pedagogik dapat 
dimaknai sebagai  kebulatan kemapuan, pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang mewujudkan tindakan cerdas dan penuh tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, kompetensi menunjukan 
kepada perbuatan yang bersifat rsional untuk mencapai suatu tujuan 
yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi ini 
diperoleh melalui proses pendidikan atau latihan. 
Sehubungan dengan hal ini, pemerintah membuat UU tentang 
lima kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama, 
yaitu peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.16 tahun 2010 
pasal 16 ayat 1, Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan 
Guru memiliki otonomi khusus yang dapat mengatur diri 
sendiri, memiliki sikap mandiri dalam melaksanakan tugas dan 
meningkatkan kualitas pembelajarannya di kelas. Tugas yang harus 
dilakukan  oleh  guru  dalam proses pembelajaran di kelas adalah 
meningkatkan prestasi belajar siswa, oleh sebab itu guru seharusnya 
tidak hanya memiliki kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan 
saja, tetapi lebih pada memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Tugas seorang guru juga adalah menjadikan 
pembelajaran  yang  sebelumnya tidak menarik menjadikan lebih 
menarik, yang dirasakan sulit menjadi mudah, yang tadinya tak berarti 
menjadi bermakna. Peran guru dalam pembelajaran diharapkan dapat 
dilaksanakan secara optimal karena guru sebagai  sumber belajar, 
fasilitator, pengelola demonstrator, pembimbing, motivator  dan  




tersebut,  guru perlu  memiliki  kualifikasi    akademik,    kompetensi    
dan    sertifikat  pendidik.  
Sampai saat ini sudah banyak biaya yang telah dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pembelajaran, melalui peningkatan mutu guru dengan di tambahkan 
tunjangan sertifikasi guru. Namun usaha pemerintah itu akan menjadi 
sia-sia manakala kompetensi guru yang tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Hal ini dapat terjadi bila kompetensi guru menurun karena 
merasa tidak dinilai dan tidak ada sanksi. Oleh karena itulah perlu 
dilakukan evaluasi atau penilaian terhadap kompetensi guru tersebut 
secara berkelanjutan. 
Berdasarkan latar belakang di atas begitu pentingnya dilakukan 
penelitian terkait kompetensi pedagogik guru disekolah, untuk 
mengetahui sejauh mana guru telah melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Maka perlu 
dilakukan tindakan yang nyata melalui suatu penelitian. yang penulis 
lakukan mengenai kompetensi pedagogik untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, yaitu : 
―Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMP N 7 Bandar Lampung‖. 
 
B. Fokus Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis amat memfokuskan 
penelitian pada Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMP N 7 Bandar 
Lampung.  
 Adapun sub fokus dari penelitian ini sendiri meliputi 
wawancara guru kepada guru PAI dan Waka Kurikulum, melihat 
perancangan dan perencanaan pembelajaran guru, melihat kegiatan 






C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan: 
1. Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMP 7 Bandar 
Lampung? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian 
ini adalah sebagai berikut: supaya dapat mengetahui 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran di SMP 7 Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan akademis, yaitu memperkaya wawasan 
ilmu pengetahuan sekaligus dapat dijadikan acuan 
bagi pengembangan ilmu khususnya di SMP 7 Bandar 
Lampung dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI. 
b. Kegunaan sosial, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan 
tentang kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama islam 
di SMP 7 Bandar Lampung. 
c. Keguaan praktis, dengan penelitian ini dapat bahan 









E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Metode 
kualitatif yang sering di sebut dengan metode naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah 
(natural setting), disebut juga dengan metode etnographi, 
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
pada penelitian antropologi budaya, disebut dengan metode 




2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasikan di SMP 7 Bandar 
Lampung. Dengan metode penelitian lapangan ini guna 
melakukan pengumpulan dan pra penelitian secara langsung 
pada objek dengan maksud guna memperoleh data lapangan 
yang dijamin benar dan keasliannya dalam bentuk 
pengajuan wawancara. 
3. Sumber Data 
Yang dimasuk dengan sumber data adalah subyek 
dari mana data diperoleh. Dalam penelitian penulis 
membaginya menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Data primer sendiri dapatkan dari narasumber 
atau responden yaitu orang yang dijadikan sebagai 
obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil data primer dari hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, waka kurikulum dan guru PAI. 
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b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang sudah 
tersedia dan dapat di peroleh peneliti dengan cara 
membaca dan observasi. Data sekunder yang 
penelitian ambil adalah sejarah berdirinya SMP 7  
Bandar Lampung, Profil Sekolah, Visi, Misi dan 
Tujuan Sekolah, data keadaan guru, data keadaan 
peserta didik, sarana dan prasarana, lembar penilaian 
kinerja guru pendidikan agama islam dan keadaan 
proses belajar mengajar di kelas untuk mendapatkan 
informasi mengenai Kompetensi pedagogik guru PAI 
dalam meningkatkan pembelajaran di SMP 7 Bandar 
Lampung. 
4. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset 
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis.Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 
data sedalam - dalamnya. 
Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang ilmiah (natural setting). Obyek yang alamiah 
adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran penelitian tidak 
begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.
10
 
5. Metode Pengmpulan Data 
Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode-metode 
penelitian sebagai berikut: 
 
                                                             






Observasi atau pengamatan merupakan salah 
satu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
melalukan pengamatan terhadap kegiatain yang 
menjadi obyek penelitian. Dari segi proses observasi 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: participant 
observasion (observasi berperanserta) yaitu peneliti 
terlibat dalam kegiatan yang diteliti yang bertujuan 
untuk mendapatkan sumber data. Dan observasi 
nonpartisipasi adalah observasi dimana peneliti tidak 
terlibat langsung dan hanya menjadi pengamat 
independen. 
Observasi sebagai alat pengumpulan data yang 
dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai 
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik 
observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan 
berkembang yang dapat dilakukan penilaian atas 
perubahan tersebut. Observasi dapat dibagi menjadi 
dua teknik, yaitu sebagai berikut: 
1) Observasi partisipasif 
Yaitu observasi yang observer (peneliti) ikut 
ambil bagian dalam kegiatan objek yang 
diteliti.Jadi observasi ikut aktif dalam 
berpartisipasi pada segala aktivitas subjek yang 
sedang diteliti. 
2) Observasi non partisipasif 
Dalam observasi ini, observasi tidak 
melibatkan diri kedalam objek yang sedang 
diteliti namun hanya melakukan pengamatan 




Pada penelitian ini penulis melakukan 
observasi terhadap pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, perangkat pembelajaran, 
interaksi guru dan peserta didik dalaam kegiatan 
mengajar di kelas dan keadaan fisik sekolah. 
Kegiatan observasi tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan data mengenai 
kompetensi pedagogik guru agama Islam dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Wawancara (Interview) 
Salah satau metode pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, yaitu suatu kegiatan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden yang dilakukan secara 
lisan. Dalam penelitian ini peneliti akan mencari 
informasi secara langsung dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah, guru PAI 
dan waka kurikulum untuk mendapatkan data dan 
informasi yang diinginkan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah cara yang 
dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 




penelitian ini penulis mendokumentasikan profil 
sekolah, data keadaan guru, data keadaan siswa, 
laporan dan evaluasi penilaian dan kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan dokumentasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi dan data yang 
diinginkan. 
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6. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan 
hipotensis data seperti yang dirumuskan data. 
Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data yang 
ada digunakan teknik analisis kualitatif, yaitu analisis data 
dengan menggunakan data melalui bentuk-bentuk kata dan 
kalimat yang dipisahkan menurut kategori yang ada untuk 
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. Untuk 
menganalisis data kualitatif ini, penulis menggunakan 
langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan pola. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran dengan 
jelas dan mempermudah penelitian untuk 
mengumpulkan data selanjutnya. 
b. Display Data (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan 
hubungan antar kategori. Dalam penelitian kualitatif 
yang paling sering digunakan dalam display data 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplay data maka akan dengan mudah 
merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
c. Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah proses perumusan makna dari 
hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat 
yang mudah di pahami, dan melakukan peninjauan 
mengenai kebenaran dari penyimpulan itu yang 








d. Triangulasi Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. 
Menurut Susan Stainback, tujuan dari triangulasi 
bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena, tetapi lebih pada meningkatkan 
pemahaman penelitian terhadap apa yang telah 
ditemukan. 
Ada empat macam triangulasi data yaitu sebagai 
berikut: 
1) Triangulasi Sumber, dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Data dari beberapa sumber 
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorikan 
mana pandangan yang sama, data yang berbeda 
dan data yang spesifik dari beberapa sumber data 
tersebut. 
2) Triangulasi Teknik, dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama namun 
menggunakan teknik atau metode yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 
kemudian di cek dengan observasi, dokumentasi 
atau kuisioner. 
3) Triangulasi Waktu, waktu juga sering 
mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
terkumpulk dengan teknik wawancara di pagi hari 
dengan keadaan narasumber yang masih segar, 
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akan memberikan data yang lebih valid. Dalam 
rangka pengujian kredabilitas dapat di cek 
kembali dengan melakukan wawancara, observasi 
dan dokumentasi dalam waktu yang berbeda. 
4) Triangulasi Teori, dilakukan dengan 
menggunakan berbagai teori untuk menafsirkan 
sebuah data. Penggunaan beragam teori dapat 
membantu memberikan pemahaman yang lebih 
baik saat menafsirkan data.
13
 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi sumber untuk membandingkan data dan 
informasi yang di dapatkan dari hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, waka kurikulum dan guru pendidikan 
agama Islam mengenai kompetensi pedagogik guru PAI 
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A. Kompetensi Pedagogik Guru  
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan 
serapan dari bahasa Inggris competence  yang berarti 
kecakapan dan kemampuan.  Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pendidikan. Kompetensi di peroleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan manfaatkan sumber 
belajar. 
Menurut UU Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 10 
disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati dan dikuasi oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna, ada 
beberapa definisi tentang pengertian kompetensi, yaitu: 
menurut mulyasa, kompetensi guru merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, 
dan spiritual yang secara kafah membentuk kompetensi 
standar profesi guru, yang mencakup penguasa materi, 
pemehaman terhadap peserta didik, pembelajaran 
mendidik, pengembangan pribadi dan professional.
1
 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen 
karena yang memiliki kewenangan untuk mengembangkan 
kompetensi guru dan dosen yang dihasilnya ditetapkan 
oleh peraturan menteri. Menurut UU No.14 tahun 2005 
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tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 ―Kompetensi 
adalah perangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan‖. 
Kompetensi merupakan pelabuhan dari pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati 




Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru 
yang terpenting. Bila kompetensi ini tidak ada pada diri 
seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten dalam 
melakukan tugasnya. Dalam syari‘at Islam, meskipun tidak 
terpaparkan secara jelas, namun terdapat hadits yang 
menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan oleh 
para ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugasnya). 
2. Kompetensi Pedagogik  
Dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan 
pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai kemampuan yang dimiliki.
3
  
Kompetensi pedagogik adalah salah satu 
kemampuan mengajar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru berupa kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perencanaan 
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
potensi yang dimiliki peserta didik.
4
 
Yunus mengatakan, kompetensi pedagogik 
meliputi, memahami peserta didik secara mendalam, 
merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran dan mengembangkan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensinya.
5
 
Menurut Kunandas pedagogik juga merupakan 
suatu ilmu, sehingga orang menyebutnya ilmu pedagogik. 
Ilmu pedagogik adalah ilmu yang membicarakan tentang 
masalah atau persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-
kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, 
alat pendidikan, cara pelaksanaan pendidikan, anak didik, 
pendidik dan sebagainya. Pedagogik termasuk ilmu yang 
sifatnya teoritis dan praktis. Oleh sebab itu, pedagogik 
banyak berhubungan dengan ilmu-ilmu lain seperti ilmu 
sosial, ilmu psikologi, psikologi belajar, metode 
pengajaran, sosiologi, filsafat dan lai sebagainya.
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Kompetensi menurut kepmendiknas 045/U/2002 
adalah seperangakat tindakan cerdas, penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu. 
Sementara kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru 
agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 
Kompetensi guru tersebut meliputi: 
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a. Kompetensi intelektual, berbagai perangkat 
pengetahuan yang ada dalam diri individu 
yang diperlukan untuk menunjang berbagai 
aspek kinerja sebagaiguru. 
b. Kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan 
fisik yang diperlukan untuk menunjang 
pelaksanaan tugas sebagai guru dalam 
berbagaisituasi. 
c. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku 
yang berkaitan dengan kemampuan individu 
dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi 
yang mendiri untuk mewujudkan 
profesionalitas. 
d. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku 
tertentu yang merupakan dasar dari 
pemahaman diri sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari lingkungan sosial. 
e. Kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, 
penghayatan serta pengalaman kaidah-kaidah 
keagamaan. Secara keseluruhan standar 
kompetensi seorang guru ada 7 kompetensi 
yaitu : 
1) Penyusunan rencana proses 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan interaksi kegiatan belajar 
mengajar. 
3) Penilaian prestasi belajar pada peserta 
didik. 
4) Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian 
prestasi belajar peserta didik. 
5) Pengembangan profesi. 




7) Penguasaan bahan kajian akademik.7 
Kompetensi pada dasarnya merupakan suatu pilar 
atau penopang dari suatu profesi. Pada dasarnya ada enam 
unsure yang terdapat pada kompetensi yaitu: 
1) Performance Component,yaitu kemampuan 
penampilan kinerja yang tampak sesuai dengan 
bidang keprofesiannya. 
2) Subject Component, yaitu unsure kemampuan 
penguasaan pengetahuan yang relevan dengan 
bidang keprofesiannya. 
3) Professional Component, yaitu unsur 
kemampuan penguasaan substansi 
keterampilan dan kemampuan teknis sesuai 
dengan bidang keprofesiannya. 
4) Process Component, yaitu unsure kemampuan 
penguasaan proses—proses intelektual dalam 
pemecahan masalah dan perbuatan keputusan. 
5) Adjustment Component, yaitu unsure 
kemampuan penyerasian dan penyesuaian diri 
berdasarkan karakteristik pribadi dengan 
keprofrsiannya. 
6) Attitudes  Compenent,yaitu unsure komponen 
sikap, nilai, dan kepribadian seseorang dalam 
menjalani keprofesiannya. 
Kompetensi pedagogik adalah merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 
didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
8
 
1. Pemahaman wawasan 
2. Pemahaman terhadap peserta didik 
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3. Pengembangan kurikulum 
4. Perancangan pembelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran 
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7. Evaluasi hasil belajar 
8. Pengembangan peserta didik dari berbagai potensi 
yang dimilikinya 
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 
buah kompetensi yang dirangkum dalam 10 kompetensi 
inti seperti disajikan berikut: 
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan 
intelektual. 
2. Menguasai teoti belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu. 
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan pembelajaran. 
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. 
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi profesi dan 
hasil belajar. 









Guru yang professional adalah guru yang memiliki 
seperangkat kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, dan 
perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasi oleh 
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. 
Kompetensi yang harus dimiliki guru berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pada bab IV pasal 10 ayat 91 yang menyatakan bahwa:  
―kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 




Kompetensi pedagogik berkaitan dengan 
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis. Kompetensi pedagogik 
mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
11
 
Tugas guru yang utama adalah mengajar dan 
mendidik didalam kelas maupun diluar kelas. Guru selalu 
bertemu dengan murid yang memerlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap untuk menunjang masa depannya. 
Menurut Badan Standar Nasional pendidikan kompetensi 
pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang guru 
dalam mengelola peserta didik seperti pemahaman 
wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman peserta 
didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancang 
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagu potensi yang dimiliki. 
Kompetensi pedagogik sangatlah penting bagi 
seorang guru. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sebuah 
tujuan pendidikan nasional yang tertera pada UU No.20 
tahun 2003 yaitu: 
―Tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.‖ 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan yang mutlak dimiliki pleh guru agar tugasnya 
sebagai guru dapat terlaksana dengan baik. Kompetensi 
merupakan perilaku yang rasioanal untuk mencapai tujuan 
yang persyaratan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang 
pendidik dalam mengelola pembelajaran.
12
 
3. Indikator Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 
instruksional-edukatif (mengajar dan mendidik) yang 
esensial dan fundamental bagi guru dan pelaksanaan 
tugas keprofesionalannya, terutama tugas mendidik, 
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi pesertadidik. Dalam PP RI Nomor 19 
Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, 
                                                             
 12 Ahmad Fatah Yasin, ‘Pengembangan Kompetensi Guru PAI di 




penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan danpelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Menurut Nur Irwanto dan Yusuf 
Suryana ada beberapa indicator dalam kompetensi 
pedagogik yaitu : 
a) Menguasai karakteristik peserta didik 
 Dalam hal ini guru mencatat dan 
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta 
didik untuk membantu proses pembelajaran. Adapun 
sub indikator dari kompetensi ini adalah : 
1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik 
belajar setiap pesertadidik di kelasnya. 
2) Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3) Guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua pserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan yang 
berbeda. 
4)  Guru mencoba mengetahui penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut 
tidak merugikan peserta didik lainnya. 
5) Guru membantu mengembangkan potensi 
dan mengatasi kekurangan peserta didik. 
6) Guru memperhatikan peserta didik dengan 




mengikuti aktivitas pembelajaran sehingga 
peserta didik tersebut tidak tersisikan. 
Dalam memahami peserta didik, para guru 
atau pendidik perlu dilengkapi dengan pemahaman 
dengan cirri-ciri sebagai berikut: 
1) Peserta didik dalam keadaan sedang 
berdaya untuk menggunakan kemampuan 
dan kemauannya. 
2) Mempunyai keinginan untuk berkembang 
3) Peserta didik memilii latar belakang yang 
berbeda 
4) Peserta didik melakukan penjelajahan 
terhadapt alam sekitarnya dengan potensi-
potensi dasar yang dimiliknya. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran 
Guru memiliki peran strategis dalam 
pembelajaran dan membantu perkembangan peserta 
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya. Minat, 
bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik akan berkembang secara optimal dengan 
bantuan guru. Guru harus berpacu dalam 
pembelajaran, dengan memberikan kemudahan dan 
bimbingan kepada seluruh peserta didik agar dapat 
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. 
Dalam pembelajaran guru harus kreatif, professional 
dan memposisikan dirinya sebagai manager, 
observer, educator, communicator, fasilitator, dan 
motivator dalam pembelajaran.13 
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c) Pengembangan kurikulum 
Seorang guru dalam mengembangkan 
kurikulum selalu di tuntut untuk mampu menyusun 
silabus yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 
ada dan selalu menggunakan RPP sesuai dengan 
tujuan di lingkungan proses pembelajaran. 
Kompetensi pembelajaran yang mendidik 
merupakan salah satu indikator dari kompetensi 
pedagogik guru yang ada. 
d) Komunikasi dengan peserta didik 
Komunikasi dengan peserta didik sangatlah 
penting bagi gurudalam proses pembelajaran, 
dengan komunikasi, guru dapat menyampaikan 
pesan berupa informasi, gagasan, arahan, harapan, 
dan penjelasan materi pembelajaran kepada peserta 
didik. 
e) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Kompetensi pembelajaran yang mendidik 
merupakan salah satu indikator dari kompetensi 
pedagogik guru.
14
 Dalam indikator ini guru dituntut 
mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran yang mendidik secara lengkap, 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, menyusun dan 
mengguanakan berbagai materi pembelajaran dan 
sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, serta memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran. 
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B. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, di katakan 
bahwa pendidikan adalah orang yang mendidik. Sebagai kosa 
kata yang bersifat umum, pendidik mencakup juga guru, 
dosen dan guru besar. Guru ialah seorang pendidik yang 
professional, karena guru telah merelakan diri nya menerima 
dan memikul sebagian tanggung jawab besar para orang tua 
peserta didik. Dan tidak sembarang orang bias menjabat 
sebagai seorang guru. 
Pengertian guru menurut Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 
bahwa: ‖Guru adalah tenaga didik yang khusus bertugas 
mendidik dan mengajar‖ Sedangkan Menurut Hamdani Ihsan 
dan  A. Fuad Ihsan bahwa ―guru adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi bimbingan/bantuan kepada anak 
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya 
sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai 
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri 
sendiri‖. 
Demikian beberapa pengertian guru menurut para 
pakar pendidikan. Adapun pengertian pendidikan Agam 
Islam. Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama 
Islam,pendidik membimbing dan mengasuh anak didik agar 
dapatmemahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
agamaIslam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agamaIslam sebagai pandangan hidup untuk mencapai 
keselamatan dan kesejahteraan dunia maupun akhirat. Dari 
pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa 
pengertian guru PAI adalah guru yang mengajar 
matapelajaran Akidah akhlak, Al-Qur‟an dan Hadis, Fiqih 




madrasah,tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia 
berimandan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
membimbing,mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anakdidik, ahli dalam materi dan cara mengajar materi 
itu, sertamenjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 
2. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama islam mencakup tujuh 
unsur pokok, yakni al-Qur‘an-Hadist, keimanan, syari‘at, 
ibadah, muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah islam) yang 
menekankan pada perkembangan politik.
15
 
Sedangkan menurut Yunus Namsa ruang lingkup 
pendidikan agama islam islam meliputi keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan antara:
16
 
a. Hubungan manusia dengan Allah swt 
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia 
c. Hubungan manusia dengan dirinya dan 
d. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya dan 
lingkungannya 
 
C. Kualitas Pembelajaran 
1. Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Kualitas memiliki pengertian yang cukup beragam, 
mengandung banhyak tafsir dan pertentangan. Hal ini 
disebabkan karena tidak ada ukuran yang baku tentang 
kualitas itu sendiri. Sehingga sulit kiranya untuk mendapatkan 
sebuah jawaban yang sama, sesuatu itu berkualitas atau tidak. 
Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu (kadar). Arti 
dasar dari kata kualitas dalam kamus modern Bahasa 
Indonesia adalah ―Kualitet mutu, baik buruknya barang‖. 
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Secara esensial istilah kualitas pembelajaran 
menunjukan kepada sesuatu ukuran penilaian atau 
penghargaan yang di berikan atau dikenakan kepada barang 
dan atau kinerjanya. Pendapat lain mengemukakan bahwa 
kualitas mengandung pengertian makna derajat keunggulan 
suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang mauun 
jasa, baik yang tangible maupun intangible.  
Sedangkan pembelajaran ialah ―proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Merujuk dari 
definisi di atas terlihat bahwa pembelajaran adalah proses 
yang terjadi interaksi antara murid dan guru dengan 
komunikasi timbal balik antara keduanya. Suatu pembelajaran 
tidak mungkin terjadi bila tidak terjadi komunikasi antara 
pembelajaran dan pengajar. 
Muhammad Surya mengatakan bahwa ―Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang guna 
mencapai suatu perubahan prilaku yang baru secara 
menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.‖ Pada 
dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan sistematis yang 
mengkondisikan atau merangsang seseorang guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu 
kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan 
pokok. Pertama, seseorang dapat melakukan tindakan 
perubahan tingkah laku melalui belajar. Kedua, seseorang 
dapat melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 
melalui kegiatan mengajar. Dengan demikian, pembelajaran 
merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru dalam 
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2. Tujuan Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Adapun tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
1) Jurnal atau catatan harian. Jurnal merupakan catatan 
yang di buat oleh guru atau siswa sebagai respon 
terhadap proses pembelajaran. 
2) Catatan mengajar. Catatan mengajar adalah dokumen 
yang dibuat oleh guru berupa menuliskan langkah-
langkah mengajar yang dilakukannya. 
3) Menggunakan survey dan kuesioner. Seorang guru 
hendak mengetahui bagaimana pandangan siswa 
terhadap penggunaan kerja kelomok. Kuesioner dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah kerja kelompok 
dianggap membantu siswa atau tidak. 
4) Rekaman secara audio atau video. Merekam suara 
sendiri atau merekam aktivitas dan menjadikannya 
video, sangat mudah dilakukannya dengan 
tersedianya saran tersebut. 
5) Observasi. Observasi adalah kegiatan mengumpulkan 
informasi tentang mengajar bukan evaluasi mengajar. 
6) Enelitian berbasis kelas. Penelitian yang dilakukan 
oleh guru atas dasar tujuan untuk lebih memahami 
proses belajar mengajar yang efektif 
Tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran juga 
dipandang sebagai bagian dari unjuk kerja professional 
seorang guru untuk lebih meningkatkan kompetensi 
dirinya sebagai pendidik. Guru memiliki teknik manapun 
yang membuatnya dapat melakukan meningkatkan 
kualitas yang telah diberikan pada saat melakukannya 
tidak menjadi beban. 
Tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran 




a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, 
lancer dan produktif. 
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah di tetapkan. 
c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara 
aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan 
pendidikan. 
d. Menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai 
dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di 
sekolah. 
e. Bekerja dengan tim manajemen. 
f. Mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai 
dengan ketentuan yang telah di tentukan. 
Pada hakekatnya tujuan meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
menciptakan dan mempertahankan kepuasaan para 
pelanggan dan dalam TQM (Total Quality Management) 
kepuasan pelanggan ditentukan oleh stakeholder lembaga 
pendidikan tersebut. Oleh karena itu dengan memahami 
proses dan kepuasan pelanggan maka organisasi dapat 
menyadari dan menghargai kualitas. 
3. Kriteria Pembelajaran yang Berkualitas 
Kriteria pembelajaran yang berkualitas ialah standar 
atau ukuran yang digunakan untuk menentukan 
keberhasilan pembelajaran yang bermutu. Yang disebut 
kriteria pembelajaran yang berkualitas adalah sebagai 
berikut : 
a.   Terampil dalam menyiapkan bahan 
pembelajaran 




c.   Terampil menyampaikan ilmu kepada murid  
d. Terampil menggairahkan semangat belajar 
murid 
e.  Terampil dan menggunakan alat peraga 
pendidikan 
f.   Terampil melakukan penilaian hasil belajar 
murid 
Berdasarkan pendapat yang ada di atas bahwa sebagai 
seorang pendidik yang memiliki kriteria pembelajaran yang 
berkualitas hendaknya harus mampu menguasai ilmu antara 
lain mempunyai pengetahuan yang luas, menguasai bahan 
pelajaran serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang di ajarkanya, menguasai teori dan praktek 
mendidik, teori kurikulum metode pengajaran, teknologi 
pendidikan, teori evaluasi dan psikolog belajar dan 
sebagainya. 
Pembelajaran yang berkualitas yang dilakukan oleh 
seorang guru serta penjelasanya adalah sebagai berikut : 
a. Memahami dan menghormati guru. Adalah seorang 
guru harus mampu memahami murid yang memiliki 
potensi, bukan hanya sebagai botol yang kososng. 
Seorang guru harus bersikap demokratis bukan 
otoriter. 
b. Menguasai bahan pelajaran yang diberikan. Seorang 
guru haruslah menguasai bahan pelajaran yang akan 
di ajarkanya tidak sebatas aspek kognitif tetapi juga 
pada nilai serta penerapanya bagi kehidupan manusia 
sehari-hari 
c. Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan 
individu murid. Guru haruslah menyesuaikan bahan 
pelajaran dengan rata-rata kesanggupan siswa, ada 





d. Mengaktifkan murid dalam hal belajar. Seorang guru 
haruslah menghindari cara mengajar D4 (datang, 
duduk, dengar dan diam). Guru harus memberikan 
kesempatan pada murid untuk aktif di dalam kelas.   
e. Memberi pengertian dan bukan hanya dengan kata-
kata belaka. Guru memberikan pemahaman langsung 
dengan mengenalkan bendanya, baru pengertianya, 
dan kemudian barulah peserta didik dapat 
merumuskan pengertian itu dengan kata-kata sendiri. 
f. Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid. 
Guru menjelaskan serta menunjukan manfaat yang 
terkandung dalam bahan pelajaran yang diajarkanya 
kepada peserta didik 
Dengan demikian ciri yang paling mendasar 
sebagai karakteristik guru yang dimaksud dengan 
kompetensi pendidikan agama islam adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang ada 
dasar ajaran islamnya. 
 
D. Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Siswa di SMP Negeri 7 Bandar 
Lampung 
Guru menempati kedudukan sentral, sebab perananya 
sangat menentukan. Seorang guru harus mampu 
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat 
dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai 
tersebut kepada peserta didik nya melalui proses pengajaran 
yang ada di sekolah. 
Guru merupakan ujung tombak maju mundur nya 
dalam dunia pendidikan, secara langsung menggeluti dunia 
pendidikan secara praktis dilapangan. Terutama yang 
berkaitan dengan pembelajaran sekaligus berinteraksi dengan 




materi pelajaran, untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
tersebut guru harus memiliki karakteristik professional dalam 
mengajar. 
Tugas seorang guru mengandung pengertian suatu 
rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara terencana 
dan sistematis untuk menginformasikan, mentransformasikan 
dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam agar dapat 
membentuk kepribadian muslim seutuhnya. 
Agar dapat meningkatkan suatu pendidikan, salah satu 
yang paling utamanya ialah mengangkat kualitas tenaga 
eduktif yaitu guru. Guru merupakan peranan pokok dalam 
proses belajar mengajar dan pada umumnya bagi siswa guru 
sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh 
identifikasi diri. Untuk itu, seorang guru perlu memiliki 
kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-
cara mengajar sebagai kompetensi tersebut, guru akan gagal 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Karena 
kompetensi mengajar harus dimiliki oleh seorang guru yang 
merupakan kecakapan atau keterampilan dalam mengelola 
kegiatan pendidikan. 
Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa, 
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada 
disekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan 
semangat bagi siswa untuk terus melakukan kegiatan belajar. 
Terutama untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Mengajar merupakan suatu tugas yang kompleks dan maha 
sulit, terutama untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang selalu memfokuskan pada pemahaman tentang 
semua yang menyangkut ajaran atau aqidah-aqidah yang ada 
di Pendidikan Agama Islam itu sendiri, sehingga tidak dapat 
dilakukan dengan baik oleh seorang guru tanpa persiapan 
yang matang.  
Pemahaman peserta didik, perencanaan pengajaran, 




pengajaran, serta pengembangan potensi merupakan 
serangkaian kegiatan dalam mengelola pembelajaran yang 
harus di kuasai dan dimiliki oleh seorang guru. 
Mengelola pelajaran merupakan suatu bagian dari 
kompetensi pedagogik guru itu sendiri. Dengan demikian guru 
beranjak dari kompetensi pedagogik inilah akan mengetahui 
yang seharusnya dijalankan, baik dalam segi pemahaman 
peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, maupun 
pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa berdasarkan 
teori yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang pernah di 
tempuhnya. 
Karena itu lah, masalah kompetensi guru merupakan 
urgen yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang 
pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu harus 
memiliki kemampuan mengelola pembelajaran yang baik. 
Kompetensi pedagogik guru sangat penting diterapkan dalam 
rangka penyelenggaraan unsur-unsur pendukung kompetensi 
pendidikan diatantaranya adalah kompetensi pedagogik 
sebagai alat penerimaan guru, kompetensi pedagogik penting 
dalam dalam pembinaan guru, dalam penyusunan kurikulum, 
serta dalam hubungan kegiatan hasil belajar. Oleh karena itu 
hendaknya setiap guru, termasuk guru Pendidikan Agama 
Islam mutlak menguasai kompetensi pedagogik, disamping itu 
kompetensi pedagogik guru bukanlah suatu persoalan yang 
bisa berdiri sendiri tetapi dapat dipengaruhi oleh banyaknya 
faktor, baik secara internal maupun secara exsternal.
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Keberhasilan suatu proses pembelajaran di pengaruhi 
oleh beberapa faktor, yakni faktor internal (seperti 
intelegensi), dan faktor eksternal (seperti keluarga, guru, dan 
kondisi tempat belajar), serta faktor pendekatan belajar 
meliputi strategi dan metode. Dari faktor tersebut sekolah 
                                                             





ialah tempat dimana berlangsung nya proses belajar mengajar 
. 
Tujuan dari meningkatkan kualitas pembelajaran 
merupakan bentuk dari suatu unjuk kerja professional guru 
untuk dapat meningkatkan kompetensi dirinya sebagai 
seorang pendidik. Oleh karena itu, tujuan meningkatkan 
kualitas pembelajaran siswa di SMP Negeri 7 Bandar 
Lampung ialah agar dapat memberdayakan guru-guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran secara baik, lancer dan 
produktif, dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan, dapat menjalin suatu 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat 
melibatkan secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan 
sekolah dan pendidikan, dapat menerapkan prinsip 
kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
seorang guru dan pegawai lain yang ada di sekolah, bekerja 
dengan tim manajemen, serta mewujudkan tujuan sekolah 
secara produktif sesuai dengan ketentuan yang ada. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 Pada penelitian ini, penulis merujuk kepada 
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan seperti sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik Guru PAI Bersertifikat Pendidik di 
MAN 5 Jombang oleh Ratna Septia Kurniawati pada tahun 
2016, menyimpulkan bahwa : semua guru PAI di MAN 5 
Jombang sudah memenuhi komponen-komponen dari 
kompetensi pedagogik. Hal ini dikarenakan dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang menunjukan 
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
pelaksanaan dan perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan bakat peserta didik sudah 
dilakukan dengan sangat baik. Dalam penelitian tersebut 




PAI dan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya peneliti yang relevan 
memfokuskan meneliti guru yang sudah bersertifikasi. 
2. Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa di SMA N 1 Seunagan oleh Aja 
Miranda pada tahun 2018, menyimpulkan bahwa : dalam 
meningkatkan minat belajar sangat diperlukan adanya 
kesadaran dari peserta didik serta memiliki guru yang 
benar-benar berkompetensi dan juga mampu menerapkan 
metode yang dapat meningkatkan minat belajar. Dalam 
penelitian tersebut peneliti yang relevan menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif dan memfokuskan 
pada meningkatnya minat belajar siswa. 
3. Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa PAI kelas V di SDN 2 Beringin Raya 
Kemiling Bandar Lampung oleh M. Syukron Tamami pada 
tahun 2016, yang menyimpulkan bahwa : Guru mampu 
dalam mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
walaupun masih terkendala dengan berbagai keadaan 
seperti sarana prasarana yang kurang memadai dan peserta 
didik yang kurang disiplin. Dalam penelitian tersebut 
peneliti yang relevan menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan memfokuskan penelitian pada 
hasil belajar siswa PAI kelas V di SDN Bringin Raya 
Kemiling Bandar Lampung.  
4. Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SD Negeri Sedesa 
Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang oleh 
Siti Zulaikha pada tahun 2016, yang menyimpulkan bahwa 
: kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
SD Negeri Sedesa Siremeng sudah baik. Adapun upaya 
yang dilakukan yaitu dengan mengikuti KKG, seminar, 
workshop dan diklat. Dalam penelitian ini menggunakan 





5. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Babakan  Kecamatan Babakan Kabupaten 
Cirebon oleh Ahmad Syahri pada tahun 2012 
menyimpulkan bahwa : terdapat pengaruh yang tinggi dari 
kompetensi pedagogik guru PAI terhadap motivasi belajar 
siswa di SMP Negeri 1 Babakan Cirebon. Peneliti dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan deskriptif analisis. 
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas dapat 
memberikan kesimpulan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
suatu yang perlu dipahami dan diteliti lebih dalam mengenai 
kepentingan dan pencapaiannya dalam pendidikan di sekolah. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran di SMP N 7 Bandar Lampung. Yang 
membedakan skripsi ini dengan penelitian terdahulu ialah 
penulis juga memfokuskan terhadap kualitas pembelajaran 
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